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ABSTRAK

Alisman, 2018: ”Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Berita Siswa Kelas VIII SMPN 6 Lembah Melintang dengan Menggunakan Teknik Copy the Master”. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan teknik Copy the Master dalam meningkatkan kemampuan menulis teks berita siswa kelas VIII SMPN 6 Lembah Melintang. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Objek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 6 Lembah Melintang yang berjumlah 27 orang. 

Data penelitian ini dikumpulkan dengan metode analisis deskriiptif komparatif dengan cara: (1) melakukan observasi awal terhadap kemampuan menulis teks berita siswa, (2) melakukan wawancara dengan siswa dan guru tentang proses pembelajran yang telah dilaksanakan, dan (3) melaksanakan tes. Selanjutnya data diolah dengan mengkalsifikasikan data kualitatif dan kuantitatif dan memberikan skor terhadap hasil tes siswa.

Pengolahan hasil tes siswa dilakukan pada tiap siklus. Data didapat melalui pelaksanaan tindakan kelas sebanyak dua siklus. Berdasarkan pelaksanaan siklus I diketahui bahwa 19 orang yang mencapai KKM dengan nilai tertinggi 80 rata-rata 65,43. Pada pelaksanaan siklus II diketahui semua siswa telah mencapai KKM dengan nilai tertinggi 100  rata-rata 78,51.

Berdasarkan analisis  penelitian terhadap kemampuan menulis teks berita siswa kelas VIII SMPN 6 Lembah Melintang dengan menggunakan teknik copy the master dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknik Copy the Master dalam pembelajaran menulis teks berita dapat meningkatkan kemmapuan menulis teks berita siswa.

BAB I



PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa karena dengan menulis mereka dapat menuangkan ide, pikiran, gagasan, atau pendapat  dalam bentuk tulisan. Jenis tulisan yang dapat dihasilkan oleh siswa beraneka ragam sesuai dengan tujuan penulisannya. Seperti penulisan teks berita yang memiliki bentuk serta tujuan tersendiri. Bentuk penulisan teks berita yaitu adanya pemuatan unsur-unsur fakta atau realita. Tujuan penulisan berita yaitu menginformasikan fakta tersebut kepada khalayak ramai. Oleh sebab itu, agar informasi tersebut tersampaikan dengan tepat, keterampilan menulis teks berita ini penting dikuasai siswa.

Pembelajaran bahasa Indonesia berpedoman pada Standar Isi KTSP yang juga memuat tentang pembelajaran menulis teks berita. Dalam standar isi kurikulum SMP kelas VIII Semester 2, Standar Kompetensi (SK) 12 (Mengungkapakan Informasi dalam Bentuk Rangkuman, Teks Berita, Slogan atau Poster) serta Kompetensi Dasar (KD) 12.2 (Menulis Teks Berita Secara Singkat, Padat, dan Jelas) berdasarkan isi kurikulum  tersebut jelaslah bahwa keterampilan menulis teks berita merupakan salah satu materi yang wajib diajarkan kepada siswa. 

Dalam PBM yang berlangsung di kelas, guru seharusnya mampu melatih siswa agar terampil menulis berita dengan baik dan benar. Hal ini dapat dilakukan dengan menerapkan berbagai teknik yang sesuai dengan materi (keterampilan menulis berita). Guru harus bisa memberikan materi dengan baik dan menggunakan berbagai teknik pembelajaran yang sesuai. Selain  itu,  guru juga harus bisa memberikan inovasi dalam pembelajaran berita agar materi yang disampaikan menarik dan dapat diaplikasikan oleh siswanya. Menulis berita tidak akan terasa sulit bagi siswa jika diajarkan dengan teknik yang menarik bagi siswa.

Berdasarkan pengalaman sebagai salah satu guru  Bahasa Indonesia di SMPN 6 Lembah Melintang, peneliti menemukan beberapa masalah dalam pembelajaran keterampilan menulis berita. Permasalahan tersebut yaitu; (1) siswa kurang memahami unsur utama  berita yaitu 5W+1H, (2) siswa belum mengetahui stuktur berita yang baik, (3) siswa mengalami kesulitan dalam menulis teks berita berdasarkan fakta yang ada di lapangan, dan (4) pembelajaran menulis teks berita kurang diminati dan dianggap sesuatu yang membosankan.

Masalah yang dialami siswa tersebut terlihat dari hasil pembelajaran menulis teks berita, hasil tulisan berita siswa belum disertai dengan penempatan unsur 5W+1H yang merupakan unsur utama sebuah berita. Selain itu, siswa juga belum bisa membangun sebuah berita berdasarkan struktur berita yang seharunya. Permasalahan lain bagi siswa yaitu kurangnya penguasaan kosakata siswa untuk mengungkap fakta- fakta yang menjadi sebuah berita. 

Dapat disimpulkan bahwa permasalahan tersebut terjadi karena pengetahuan siswa tentang berita masih minim dan pembelajaran menulis khususnya menulis teks berita jarang dilatihkan kepada siswa, faktor lain berasal dari guru, salah satunya adalah guru tidak menggunakan teknik pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Diperlukan teknik pembelajaran yang menarik agar siswa dapat memahami dan mengaplikasikan materi yang diajarkan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Salah satu teknik yang dapat diterapkan untuk meningkatkan keterampilan menulis teks berita siswa adalah teknik Copy the Master. Teknik Copy the Master dapat merangsang siswa untuk berpikir kreatif dalam menuangkan ide, gagasan, pendapat, dan pikirannya ke dalam sebuah tulisan. Dengan adanya contoh sebagai pedoman dalam menulis, siswa mendapat kemudahan untuk mengembangkan ide, pikiran, gagasan, dan pendapat berdasarkan fakta yang diperoleh dari lapangan. 

Berdasarkan fenomena tersebut, maka penelitian ini penting untuk dilakukan  dalam  penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan  kemampuan menulis teks berita siswa kelas VIII SMPN 6 Lembah Melintang. Teknik yang digunakan adalah teknik Copy the Master, teknik ini diharapkan mampu dan tepat untuk pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis teks berita. Jika kesulitan tersebut bisa diminimalisasikan, proses interaksi belajar akan lebih baik dan lancar. Dengan kemudahan tersebut juga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut, rumusan masalah penelitian ini yaitu, (1) bagaimankah proses pembelajaran menulis teks berita siswa kelas VIII SMPN 6 Lembah Melintang dengan menggunakan teknik Copy the Master?; (2) bagaimanakah peningkatan kemampuan menulis teks berita dengan menggunakan teknik Copy the Master siswa kelas VIII SMPN 6 Lembah Melintang?
C. Tujuan Penelitian 

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini bertujuan untuk memperoleh  deskripsi tentang; (1) bagaimankah proses pembelajaran menulis teks berita siswa kelas VIII SMPN 6 Lembah Melintang dengan menggunakan teknik Copy the Master?, (2) peningkatan kemampuan menulis teks berita dengan menggunakan teknik Copy the Master siswa kelas  VIII SMPN 6 Lembah Melintang.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak sebagai berikut. (1) bagi guru, khususnya guru bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesia SMPN 6 Lembah Melintang, sebagai informasi dalam meningkatkan pembelajaran menulis teks berita, (2) bagi siswa kelas VIII SMPN 6 Lembah Melintang, sebagai informasi dalam menulis teks berita, (3) bagi sekolah, seiring meningkatkanya kemampuan siswa dalama menulis teks berita, maka mutu sekolah akan ikut meningkat.

E. Kajian Teori

Berkaitan dengan masalah penelitian, maka teori yang akan diuraikan adalah: (1) hakikat menulis, (2) hakikat berita, dan (3) teknik Copy the Master.

1. Hakikat Menulis

Menulis merupakan kegiatan menuangkan ide, gagasan dalam bentuk tulisan sebagaimana yang dinyatakan oleh Semi (1989: 2), menulis atau mengarang pada hakikatnya merupakan pemindahan pikiran atau perasaan ke dalam bentuk unsur-unsur lambang bahasa. Semi (1989: 2), menambahkan bahwa menulis itu sering kali dianggap sebagai suatu keterampilan yang sulit, karena menulis dikaitkan dengan seni atau kiat, sehingga tulisan tersebut dirasakan enak dibaca, akurat, jelas, dan singkat.

Akhadiah, dkk. (1998: 1--2), memberikan delapan manfaat menulis yaitu: (1) dengan menulis dapat mengenali kemampuan dan potensi diri, (2) dengan menulis dapat mengembangkan berbagai gagasan, (3) kegiatan menulis memaksa lebih banyak menyerap, mencari, serta menguasai informasi sehubungan dengan unsur yang ditulis, (4) memudahkan menjelaskan informasi yang masih kabur,  (5) dapat meninjau serta menilai gagasan dengan objektif, (6) memudahkan memecahkan masalah, (7) mendorong untuk belajar lebih aktif, dan (8) menulis yang terencana akan membiasakan berpikir serta berbahasa secara tertib.
Semi (1989: 14) menyatakan secara umum tujuan menulis adalah sebagai berikut: (1) memberikan arahan, yakni memberikan petunjuk kepada orang lain dalam mengerjakan sesuatu, misalnya petunjuk cara memutihkan kulit, (2) menjelaskan sesuatu, yakni memberikan uraian atau penjelasan tentang suatu hal yang harus diketahui oleh orang lain; misalnya penjelasan tentang manfaat Kumis Kucing, (3) menceritakan kejadian, yaitu memberikan informasi tentang suatu yang berlangsung pada suatu tempat di suatu waktu. Misalnya, menceritakan tentang pemikiran dan perjuangan Jendral Ahmad Yani untuk memperjuangkan kemerdekaan Indonesia, (4) meringkaskan, yaitu membuat rangkuman suatu tulisan sehingga menjadi lebih singkat, dan (5) meyakinkan, yaitu tulisan yang berusaha meyakinkan orang lain agar setuju atau sependapat dengannya. 

2. Hakikat  Berita

Tyell (dalam Idris, 1987: 141) menyatakan bahwa berita merupakan informasi yang baru, menarik perhatian, mempengaruhi (effect) orang banyak, dan mempunyai kekuatan untuk membangkitkan selera mengikutinya. Lain hal nya dengan pendapat Suriamiharja, dkk.(1996: 64) mengemukakan pengertian berita sebagai berikut. Berita merupakan pernyataan antar manusia sebagai pemberitahuan tentang peristiwa atau keadaan atau gagasan yang disampaikan secara tertulis atau lisan, atau dengan isyarat jika pernyataan atau pemberitahuan ini disalurkan melalui media pers, orang menyebutnya berita pers.
Unsur-unsur yang mengandung nilai berita atau daya tarik manusiawi yaitu; (1) konflik, (2) kebaruan dan kedekatan, (3) keterkaitan atau pengaruh, (4) keabsahan, (5) keanehan, dan (6) seks (Patmono SK. 1996: 4--8). Ermanto (2001: 47) juga menambahkan bahwa realita yang layak dikatakan berita harus mengandung unsur-unsur berikut; (1) penting (realita bisa mempengaruhi orang banyak), (2) besar ( realitas yang mengandung angka-angka yang bermakna bagi pembaca), (3) waktu (sesuatu baru terjadi), (4) dekat (tempat terjadi berita harus dekat dengan pembaca), (5) tenar (realitas menyangkut sesuatu dan orang-orang terkenal), dan (6) manusiawi.
a. Struktur Berita

Asseggraf (1991: 49--50) mengemukakan struktur penulisan berita yang sesuai dengan sifat khalayak maupun cara kerja wartawan adalah bentuk piramida terbalik yang tersusun atas; (1) judul berita (head line), (2) baris tanggal (dateline), (3) teras berita (lead atau intro), dan (4) tubuh berita.
b. Syarat Berita

Berita ditulis untuk memberikan informasi pada khalayak ramai, oleh sebab itu untuk menulis sebuah berita harus mengetahui terlebih dahulu persyaratan sebuah berita  agar berita yang ditulis menarik dan dibaca oleh pembaca. Berkaitan dengan hal itu Asseggraf (1991: 51) mengemukakan bahwa syarat berita yang baik apabila memuat unsur 5W+1H yang harus terdapat pada teras berita, yaitu apa, siapa, di mana, kapan, mengapa, dan bagaimana (what, who, where, when, why, dan how).

3. Teknik Copy the Master

Pembelajaran menulis di sekolah merupakan hal yang sulit bagi siswa. Oleh sebab itu, diperlukan teknik-teknik untuk memicu motivasi siswa agar terampil menulis, yang menurut Santoso (2003) dapat dilaksanakan di dalam dan luar kelas. Salah satu teknik pembelajaran tersebut adalah teknik tiru model atau Copy the Master.

Senada dengan Tarigan, Santoso (2003) mengemukakan bahwa teknik tiru model atau Copy the Master adalah teknik peniruan terhadap suatu objek yang membutuhkan tenggang waktu yang lama agar karya yang dihasilkan tidak sama dengan modelnya tetapi memiliki gaya sendiri. Dalam pembelajaran menulis tenik ini dapat diterapkan dengan mempersiapkan banyak buku yang akan dijadikan master atau model.

F. Kerangka Konseptual

Rendahnya kemampuan siswa dalam menulis teks berita  disebabkan oleh berbagai faktor baik yang datang dari siswa itu sendiri maupun  teknik yang digunakan. Selama ini siswa mengalami kesulitan dala menulis berita hal itu terlihat tidak mampunya siswa mengaplikasikan unsur 5W+ IH ke dalam tulisan berita dengan baik, selain itu teknik yang digunakan guru tidak menarik bagi siswa yaitu dengan berceramah di depan kelas. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti mencoba menerapkan teknik Copy the Master dalam pembelajaran menulis teks berita.

Gambar  1
Kerangka Konseptual
G. Hipotesis 
Menurut Arikunto (2006: 71), hipotesis adalah sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Berdasarkan beberapa uraian tentang motivasi belajar dan bimbingan kelompok di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Ada peningkatan motivasi belajar antara sebelum dan sesudah dilakukan bimbingan kelompok”.

BAB II
METODE PENELITIAN

A. Setting Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 6 Lembah Melintang yang terletak di Kecamatan Lembah Melintang, Kabupaten Pasaman Barat. Peneliti memilih sekolah ini Karena peneliti mengajar di sekolah ini. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII. Karena penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, maka subjek yang diambil hanya satu kelas. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang akan dilaksanakan pada semester II Januari-Juni Tahun Pelajaran 2017-2018.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Menurut Arikunto (2006: 3), penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.

Penelitian tindakan kelas adalah jenis penelitian yang berkonteks kelas yang dilaksanakan oleh guru dalam memecahkan masalah-masalah pembelajaran yang dihadapi oleh guru dan siswa, memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran, serta mencoba hal-hal baru dalam pembelajaran untuk meningkatkan mutu dan hasil pembelajaran. Karakteristik utama penelitian tindakan kelas yaitu bersifat siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi.

Secara kualitatif penelitian ini menggunkan metode deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan proses pembelajaran menulis teks berita siswa SMPN 6 Lembah Melintang menggunankan teknik Copy the Master mulai dari awal sampai akhir. Secara kuantitatif, metode yang digunakan adalah metode deskriptif yang bertujuan untuk mendekripsikan peningkatan kemampuan menulis teks berita siswa SMPN 6 Lembah Melintang dengan menggunakan teknik Copy the Master.
C. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dirancang untuk dilaksanakan dalam dua siklus. Satu siklus dilaksanakan selama dua kali tatap muka. Siklus I dilaksanakan pada tanggal 7 dan 10 Mei 2018, sedamngkan siklus II dilaksanakan pada tanggal  21 dan 24 Mei 2018. Gambaran tentang siklus yang tercantum dalam Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah sebagaiberikut. 


Gambar 2

Siklus Penelitian Tindakan Pembelajaran Keterampilan Menulis  Berita dengan Teknik Copy the Master
Prosedur penelitian terdiri dari: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi.
1. Perencanaan

Guru Bahasa Indonesia menyusun rancangan tindakan yang akan dilaksanakan. Rancangan tindakan yang akan dilaksanakan meliputi: (1) menetapkan standar kompetensi, (2) memilih kompetensi dasar, (3) menetapkan indikator, (4) memilih materi, (5) menetapkan teknik pembelajaran, (6) menetapkan media dan sumber pembelajaran, dan (8) evaluasi. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Pada siklus pertama, rencana penelitian dibuat berdasarkan analisis masalah yang dilaksanakan pada observasi awal, sedangkan pada siklus dua, rencana penelitian dibuat berdasarkan hasil refleksi siklus pertama.
2. Pelaksanaan

Pada tahap ini, peneliti bertindak sebagai pelaksana dan teman sejawat Indonesia bertindak sebagai observer atau pengamat.

Tabel 1

 Langkah Pelaksanaan Tindakan Siklus I
	Tahap Pembelajaran
	Fokus Tindakan
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Siswa

	Pertemuan I
	Mengaitkan topik dengan pengetahuan siswa
	Kegiatan Awal

· Menyampaikan tujuan dan kegiatan pembelajaran

· Bertanya jawab tentang berita
	Kegiatan Awal

· Mendengarkan penjelasan guru

· Bertanya jawab tentang berita

	
	Meningkatkan pemahan siswa terhadap bacaanya
	Kegiatan Inti

· Membagikan master/ contoh berita yang kepada siswa

· Bertanya jawab dengan siswa mengenai teks berita yang dibagikan topik pembelajaran

· Menganalisis contoh model yang telah dibacakan 
· memerintahkan siswa untuk memikirkan judul berita yang akan ditulis dengan tema “Prestasi Siswa di Bidang Olah Raga”
	Kegiatan Inti

· membaca dan memahami teks berita yang dibagikan guru

· Bertanya jawab mengenai teks berita yang diberikan guru topik pembelajaran

· Menganalisis contoh model yang telah dibaca

memikirkan judul yang relevan dengan tema yang diberikan guru

	
	
	Kegiatan Akhir

· memerintahkan siswa untuk melnjudkan memikirkan judul tersebut dirumah

· Memberikan simpulan terhadap hasil pembelajaran
	Kegiatan Akhir

· mendengarkan pengarahan guru

· Menerima simpulan terhadap hasil pembelajaran

	Pertemuan II
	
	Kegiatan Awal

· Menyampaikan tujuan pembelajaran

· Menanyakan apakah judul sudah ada dan master nya masih disimpan
	Kegiatan Awal

· Mendengarkan penjelasan tujuan pembelajaran

· menanggapi pertanyaan guru



	
	Meningkatkan kemampuan menulis berita siswa dengan berpedoman pada contoh/model
	Kegiatan Inti

· Memerintahkan siswa untuk menulis berita berdasarkan master dengan memperhatikan unsur dan struktur berita

· Memerintahkan siswa untuk mengumpulkan hasil kerjanya
	Kegiatan Inti

· menulis teks beita berdasakan model dengan memperhatikan unsur dan struktur berita 

· mengumpulkan teks berita yang ditulis

	
	
	Kegiatan Akhir

· Mengevaluasi tugas siswa bersama-sama dengan siswa

· Memberikan simpulan terhadap hasil pembelajaran
	Kegiatan Akhir

· Memeriksa tugas secara bersama-sama

· Menerima simpulan terhadap hasil pembelajaran


3. Pengamatan

Pengamatan dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Pengamatan difokuskan pada kegiatan pembelajaran, melihat peningkatan kemampuan menulis berita siswa sambil mengisi lembar observasi, dan mendokumentasikan  tindakan yang dilaksanakan.

4. Refleksi

Guru Bahasa Indonesia dan teman sejawat melakukan diskusi terhadap hasil pelaksanaan tindakan yang baru saja dilaksanakan serta membahas masalah-masalah yang terjadi pada siklus satu. Perbaikan perencanaan pelaksanaan pada siklus dua dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi dari siklus satu dan merancang tindakan pada siklus dua.


D. Instrumen  Penelitian

Instrumen utama pada penelitian ini adalah peneliti sendiri, yang juga berperan sebagai pelaksana pembelajaran di kelas, dan dibantu oleh teman sejawat sebagai kolaborator dan juga sebagai perencana.

Alat pengumpul data tentang proses pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah panduan observasi, panduan wawancara, dan panduan catatan lapangan. Sedangkan untuk peningkatan kemampuan menulis teks berita dilakukan tes.
E. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan lembaran observasi, catatan lapangan, wawancara, hasil tes tertulis, dan foto. 
F. Teknik Analisis Data
Analisis data tentang proses pembelajaran dilakukan dengan menanalisis data sebagai berikut
1. Analisis Observasi

Hasil observasi dianalisis dengan metode analisis deskriptif kom-paratif. Komparasi dikembangkan untuk menganalisis bagaimana penerapan teknik Copy the Master dalam menulis berita pada pelaksanaan observasi, siklus ke-1, dan ke-2 (pos-tes). 
2. Analisis Catatan Lapangan

Catatan lapangan dianalisis dengan cara mengelompokkan dan   meringkasan dalam bentuk pernyataan tentang kelemahan dan kebaikan  pembelajaran yang telah dilakukan. 

3. Analisis Wawancara

Analisis wawancara dilakukan dengan menganalisis hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan siswa serta guru. 
4. Analisis Hasil Belajar

Hasil belajar dianalisis dengan metode statistik deskriptif untuk melihat keberhasilan siswa dalam pembelajaran. Untuk melihat hasil belajar setelah tindakan digunakan rumus mengubah skor menjadi nilai. 
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BAB III
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian 
1. Proses Pembelajaran Menulis Teks Berita Siswa Kelas VIII SMPN 6 Lembah Melintang dengan Menggunakan Teknik Copy the Master
a. Hasil penelitian  Siklus 1

Siklus satu dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 07 Mei 2018, sedangkan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis, 10 Mei 2018.
1) Tahap Pelaksanaan

Sesuai dengan perencanaan, maka siklus 1 dilaksanakan pada hari Senin, 07 Mei 2018, dengan fokus pembelajaran penggunaan teknik Copy the Master dalam menulis teks berita, yang master-nya disediakan oleh guru. Pertemuan kedua dilaksanakan  pada hari Kamis, 10 Mei 2018, dengan fokus pada pemantapan teori dan menulis teks berita. Pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dirancang dengan fokus pelaksanaan tindakan kelas.

Pertemuan 1
a) Tahap Presenstasi Kelas

Berdasarkan kegiatan, terlihat bahwa peneliti membangkitkan skemata siswa. Peneliti mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang tayangan apa yang sering mereka lihat di TV. Kemudian guru menjelaskan tentang materi pembelajaran secara klasikal. Seluruh siswa mendengarkan penjelasan materi tentang berita. Setelah mendengarkan penjelasan, peneliti  melakukan tanya jawab dengan siswa tentang materi yang dipelajari. 
b)  Tahap Analisis Master

Pada tahap ini peneliti membagikan master berita yang diambil dari surat kabar kepada siswa, kemudian menugasi siswa untuk menganalisis master berita tersebut. Berdasarkan kegiatan tersebut terlihat bahwa siswa sudah mulai antusias dalam belajar karena sudah mampu menentukan mana yang struktur berita, kemudian peneliti memerintahkan siswa untuk memikirkan judul yang temanya sama dengan master. Pertemuan pertama ditutup dengan memerintahkan siswa untuk memikirkan judul yang tepat dan mencari sumber informasi tentang teks berita yang akan dibuat. 
Pertemuan II

a) Tahap Tanya jawab

Pertemuan kedua diawali dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa apakah master masih dibawa, judul sudah.ditentukan dan kemudian peneliti memberikan penjelasan kembali tentang berita dan teknik penulisanya. Setelah tanya jawab dan mengecek kesiapan siswa, peneliti memerintahkan siswa untuk mempersiapkan perlengkapan untuk menulis teks berita.
b) Tahap Menulis Teks Berita dengan Teknik Copy the Master
Pada tahap ini peneliti memerintahkan siswa untuk menulis teks berita berdasarkan materi dan master yang telah dipelajari serta sumber berita yang telah terkumpul. Berdasarkan kegiatan terlihat bahwa peneliti memberikan penjelasan tentang berita kemudian memberikan pengarahan tentang teknik yang digunakan. Berdasarkan penjelasan tersebut siswa dapat mengerjakan tugas menulis teks berita dengan baik.
Setelah siswa selesai mengerjakan tugas, peneliti meminta salah seorang siswa untuk mengumpulkan tugas teman-temannya ke depan kelas. Pertemuan kedua diakhiri dengan pemberian kesimpulan terhadap kegiatan yang baru selesai dilaksanakan sekaligus mengakhiri penelitian tindakan kelas yang peneliti teliti. 

2) Pengamatan

Berdasarkan pengamatan tergambar bahwa pada pertemuan pertama kegiatan siswa berjalan dengan  baik. Hal ini disebabkan dari delapan  deskriptor, terdapat  deskriptor yang tidak terlaksana dengan baik. Kegiatan yang tidak terlaksana dengan baik adalah siswa tidak bertanya jawab tentang master yang dibagikan guru. Kegiatan yang dilaksanakan dengan baik yaitu: (1) mendengarkan pejnjelasan guru indikator,  (2) Mendengarkan penyampaian materi pembelajaran, (4) menerima lembaran teks berita yang dibagikan guru,  (5)  menganalisis model yang dibgikan, (6) memikirkan judul berdasarkan tema yang telah disampaikan.

Pada pertemuan kedua, kegiatan siswa berkualifikasi baik. Hal ini disebabkan dari enam deskriptor, terdapat dua deskriptor yang tidak terlaksana dengan baik. Kegiatan yang tidak terlaksana dengan baik. Kegiatan yang tidak terlaksana dengan baik adalah tidak mendiskusikan hasil kerja secara bersama-sama dan tidak mendengarkan simpulan pelajaran penguatan dengan baik. Kegiatan yang dilaksanakan dengan baik yaitu: (1) bertanya jawab dengan siswa tentang judul dan master yang telah dibagikan, (2)  menulis teks berita dengan berpedoman pada master dengan memperhatikan unsur dan struktur berita, (3)  mengumpulkan hasil kerjanya, (4) bertanya jawab dengan siswa tentang proses pembelajaran. 

Informasi tentang kegiatan pembelajaran menulis teks berita dengan teknik Copy the Master juga diperoleh melalui kegiatan wawancara peneliti dengan siswa. Berdasarkan hasil wawancara yang dijawab siswa dalam bentuk cacatan deperoleh kesimpulan bahwa sebahagian besar siswa menjawab. 
Berdasarkan pertemuan, tergambar bahwa siswa merasa senang  dengan penggunaan teknik Copy the Master dalam pembelajaran menulis teks berita. Siswa  merasa terbantu dengan adanya master dalam menulis yang dapat digunakan sebagai panduan dalam menulis teks berita. Selain itu siswa juga senang dan dapat mengerjakan tugasnya dengan baik, hal itu karena mereka belum pernah menggunakan teknik Copy the Naster dalam menulis teks berita. Jadi siswa sangat terbantu sekali dalam menulis teks berita dengan mempedomani master yang dibagikan.

3) Refleksi

Kegiatan refleksi dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dengan observer setiap proses pembelajaran berakhir. Pada kegiatan ini, observer membahas hasil pengamatan. Refleksi tindakan I mencakup refleksi perencanaan dan pelaksanaan.

Berdasarkan hasil pelaksanaan siklus I diketahui bahwa perencanaan pembelajaran menulis teks berita siswa kelas VIII SMPN 6 Lembah Melintang dengan menggunakan teknik Copy the Master yang dilakukan selama 4x40 menit (dua kali pertemuan) berhasil dilaksanakan dengan baik, meskipun terdapat satu deskriptor yang tidak terlaksana, namun tidak berpengaruh pada pelaksanaan pembelajaran. Sesuai kolaborasi peneliti dengan observer, tindakan pada siklus II dilaksanakan dalam dua kali pertemuan lagi. 

b. Hasil Penelitian Siklus II

1) Pelaksanaan

Berdasarkan perencanaan yang telah dibuat, maka tindakan pada siklus II dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 21 Mei 2018, sedangkan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis, 24 Mei 2018.
a) Tahap Presentasi Kelas

Pertemuan pertama

Berdasarkan kegiatan tersebut, terlihat bahwa peneliti membangkitkan skemata siswa. Peneliti memerintahkan siswa Untuk membaca dan memahami master yang dibagikan sebelum memerintahkan siswa untuk menulis teks berita berikutnya. Kemudian guru memberi penjelasan tentang materi berita secara klasikal. Pada siklus II, pembahasan tentang body atau tubuh berita lebih dirinci lagi. Seluruh siswa mendengarkan penjelasan tentang berita. Setelah mendengarkan penjelasan, peneliti memantapkan pemahaman siswa tentang berita dengan cara melakukan Tanya jawab tentang materi yang telah disampaikan. 


Berdasarkan kegiatan tersebut terlihat bahwa peneliti memperkuat pengetahuan siswa, dengan mengajukan pertanyaan tentang pemahaman siswa berkaitan dengan materi yang telah peneliti sampaikan.

b) Tahap Analisis Master

Pada tahap ini peneliti membagikan master berita yang diambil dari surat kabar kepada siswa, kemudian menugasi siswa untuk menganalisis master berita tersebut. Berdasarkan kegiatan tersebut terlihat bahwa siswa sangat  antusias dalam belajar karena sudah mampu menentukan mana yang struktur berita dan mnyebutkan bagian yang merupakan unsur 5w+1H, kemudian peneliti memerintahkan siswa untuk memikirkan judul yang temanya sama dengan master. Pertemuan pertama ditutup dengan memerintahkan siswa untuk memikirkan judul yang tepat dan mencari sumber informasi tentang teks berita yang akan dibuat. 
Pertemuan II

1) Tahap Tanya jawab

Pertemuan kedua diawali dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa apakah master masih dibawa, judul sudah ditentukan dan kemudian peneliti memberikan penjelasan kembali tentang berita dan teknik penulisanya. Setelah tanya jawab dan mengecek kesiapan siswa, peneliti memerintahkan siswa untuk mempersiapkan perlengkapan untuk menulis teks berita.

2) Tahap Menulis Teks Berita dengan Teknik Copy the Master
Pada tahap ini peneliti memerintahkan siswa untuk menulis teks berita berdasarkan materi dan master yang telah dipelajari serta sumber berita yang telah terkumpul. Berdasarkan kegiatan terlihat bahwa peneliti memberikan penjelasan tentang berita kemudian memberikan pengarahan tentang teknik yang digunakan. Berdasarkan penjelasan tersebut siswa dapat mengerjakan tugas menulis teks berita dengan baik.
2) Pengamatan

Pengamatan terhadap kemampuan menulis berita dengan teknik Copy the Master dilaksanakan untuk mendapatkan informasi respon siswa dan peneliti dalam melaksanakan Siklus II. Pengamatan dilakukan dengan objektif dan sistematis. Pengamatan dilakukan pada waktu pelaksanaan tindakan pembelajaran berlangsung. Keseluruhan hasil pengamatan direkam dalam bentuk lembar pengamatan. 

Pada kegiatan pengamatan, penulisan teks berita pada siklus II, 27 orang siswa semuanya telah mencapai KKM  dengan baik.
Berdasarkan kegiatan tergambar bahwa kegiatan siswa pada siklus II  pertemuan pertama berkialisifikasi baik sekali. Hal itu terlihat dari delapan deskriptor semuanya terlaksana dengan baik. Pada pertemuan kedua, kegiatan siswa berkualisifikasi baik sekali. Hal ini terlihat dengan terlaksananya dengan baik kelima deskriptor yang ada.
Informasi juga didapat melalui kegiatan wawancara peneliti dengan siswa, berdasarkan hasil wawancara yang disampaikan siswa berupa catatan diperoleh gambaran bahwa sebagian besar siswa menjawab. Berdasarkan kegiatan tersebut tergambar bahwa siswa merasa senang dan terbantu dengan penggunaan teknik Copy the Master dalam pembelajaran menulis teks berita. Pada siklus II semua siswa sudah mencapai ketuntasan KKM semuanya, hal itu disebabkan siswa sudah memiliki acuan dalam menulis.

3) Refleksi

Kegiatan refleksi dilakukan secara koloboratif antara peneliti dengan observer pada akhir pembelajaran. Pada kegiatan ini observer membahas hasil pengamatanya. Refleksi tindakan siklus II meliputi refleksi perencanaan, pelaksanaan, dan hasil peningkatan kemampuan menulis teks berita.

Berdasarkan hasil pada siklus II diketahui bahwa perencanaan pembelajaran menulis teks berita siswa SMPN 6 Lembah Melintang dengan tekink Copy the Master yang dilaksanakan dua kali pertemuan berhasil dilaksanakan dengan baik. Pelaksanaan pembelajaran menulis teks berita dengan teknik Copy the Master. Pada siklus II ini juga terlaksana dengan baik berdasarkan langkah-langkah yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Berdasarkan pengamatan tergambar bahwa hasil tes awal  menunjukan dari 27 orang siswa yang mengikuti tes,  belum ada siswa yang mencapai KKM (kriteria ketuntasan minimal) yaitu (65) dalam menulis teks berita berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. Dari tabel tersebut juga tergambar bahwa ada satu indikator yang semua siswa tidak dapat mengerjakannya yaitu indikator DL(baris tanggal). Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa pengetahuan awal siswa tentang berita dan teknik penulisan masih rendah. Oleh sebab itu, diperlukan tindakan yang dapat memotivasi siswa dalam memahami baik itu unsur maupun teknik pembangun sebuah berita yaitu penerapan teknik Copy the Master seperti yang  dipaparkan pada siklus  I diperoleh gambaran bahwa ada 15 orang siswa yang telah mencapai batas KKM. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa yaitu 76.66 dan nilai terendah yang diperoleh siswa yaitu 53,33. 
Penerapan teknik Copy the Master seperti yang  dipaparkan pada siklus  I diperoleh gambaran bahwa 27 orang siswa telah mencapai batas KKM semuanya. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa yaitu 100  sebanyak satu orang siswa, sedangkan nilai terendah yang diperoleh siswa yaitu 66,67. 

a. Perbandingan kemampuan menulis pada tiap siklus
	Jumlah
	Prasiklus
	Siklus I
	Siklus II

	Rata-rata
	41,52
	65,06
	78,20


Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa dengan menggunakan teknik Copy the Master dapat menunjang dan meningkatkan hasil menulis teks berita siswa .
B. Pembahasan

1. Pembahasan Siklus I

Hasil penelitian siklus I dengan menggunakan teknik Copy the Master dalam menulis teks berita terlihat bahwa peneliti membuat rancangan pembelajaran sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas.

Dalam menyusun rancangan pembelajaran , ada beberapa komponen yang menjadi landasan penyusunan perencanaan yaitu: (1) standar kompetensi, (2) kompetensi dasar, (3) indikator, (4) materi pembelajaran, (5) proses belajar mengajar, (6) sumber pelajaran, dan (7) penilaian.

Penyusunan rancangan pembelajaran dilakukan dan dibuat secara kolaboratif dengan guru bahasa Indonesia yang bertindak sebagai observer. Semua di atas  terdapat dalam tertera dalam rencana pelaksanaan pembelajaran siklus I. peneliti berperan sebagai guru, sedangkan guru bahasa Indonesia berperan sebagai observer.
Penelitian pada siklus I tidak terlaksana dengan baik. Kegiatan menyampaikan materi dilakukan dengan tergesa-gesa, sehingga siswa sulit memahami materi yang disampaikan. Pada  saat ditugaskan menganalisis model siswa juga kurang memperhatikan bagian-bagian yang akan dianalisis. Masalah lain yang ditemui adalah pada saat tanya jawab ada sebagian siswa yang tidak memperhatikan, sehingga ada bagian yang tidak mereka mengetti yaitu penulisan tubuh berita.

Penelitian siklus I menggambarkan bahwa dari 27 orang siswa yang mengikuti tes hanya 15 orang mencapai KKM (65) dengan nilai rata-rata 65.06 . Nilai tertinggi yang diperoleh siswa  pada siklus I yaitu 76.66 yang diperoleh oleh satu orang siswa berada pada kualisifikasi baik. Sedangkan nilai terendah yaitu 53.33 yang diperoleh oleh empat orang siswa berada pada kualisifikasi hampir sedang.
2. Pembahasan Siklus II

Pelaksanaan tindakan pada siklus II dirancang dan dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi siklus I . Rancangan pembelajaran pada siklus II sama dengan siklus I yaitu dalam penyusunan rancangan memperhatikan komponen berikut ini, (1) standar kompetensi, (2) kompetensi dasar, (3) indikator , (4) materi pembelajaran, (5) proses pembelajaran, (6) sumber pembelajaran, dan (7) penilaian.

Kegiatan pembelajaran pada siklus II berjalan dengan sangat baik. Kegiatan menulis teks berita dengan teknik Copy the Master berjalan dengan baik. Dalam kegiatan menyampaikan materi guru sudah dapat melaksanakan dengan baik. Pada kegiatan diskusi siswa sudah memperhatikan dengan baik. Kegiatan menulis dilaksanakan siswa dengan baik dengan mempedomani master yang dibagikan guru, sehingga hasil tulisan siswa pun sudah meningkat.

Peningkatan kemampuan siswa menulis teks berita tergambar dari 27 orang siswa yang mengikuti tes semuanya telah  mencapai KKM (65) dengan nilai rata-rata  78,20. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa  pada siklus II yaitu 100 yang diperoleh oleh dua orang siswa berada pada kualisifikasi sempurna. Sedangkan nilai terendah yaitu 66,67 yang diperoleh oleh satu orang siswa berada pada kualisifikasi hampir cukup.

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus II diperoleh gambaran bahwa pelaksanaan siklus II terlaksana dengan baik sehingga peneliti berhasil dalam usaha peningkatan kemampuan menulis teks berita siswa dengan teknik Copy the Master bagi siswa SMPN 6 Lembah Melintang. 
BAB V

SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan

Sesuai dengan tujuan penelitian, disimpulkan dua hal sebagai berikut. Pertama, proses pembelajaran menulis teks berita dengan menggunakan teknik Copy the Master pada tiap siklus dilaksanakan melalui empat tahap yaitu: (1) tahap presentasi kelas, (2) tahap tanya jawab, (3) tahap analisis master, (4) tahap menulis dengan berpedoman pada master. Berdasarkan tindakan yang dilaksanakan pada siklus I dilakukan  evaluasi terhadap hasil kerja siswa yaitu menulis teks berita, dan terlihat adanya peningkatan siswa dalam menulis teks berita dibandingkan pada tahap pra siklus dari 27 siswa belum ada yang mencapai KKM. Berdasarkan tindakan yang dilaksanakan pada siklus II, maka evaluasi terhadap hasil kerja siswa dalam menulis teks berita mengalami peningkatan dari siklus satu hal itu terlihat dari rata-rata dan jumlah siswa yang mencapai KKM. 
Kedua, peningkatan kemampuan menulis teks berita siswa SMPN 6 Lembah Melintang sangat signifikan. Hal tersebut terlihat dari hasil hitung uji t yang dilaksanakan pada siklus I dan siklus II. Dari perhitungan diperoleh  thitung sebesar 7,59 sedangkan ttabel 1,71 .hasil perhitungan t menggambarkan bahwa t hitung>t tabel, peningkatan tersebut menunjukkan hal yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus I dan II dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik Copy the Master dalam menulis teks berita siswa SMPN 6 Lembah Melintang dapat meningkatkan kemampuan menulis teks berita.

B. Saran 

Berdasarkan simpulan tersebut, maka dapat dikemukakan saran-saran yang dapat diupayakan dalam meningkatkan kemampuan menulis teks berita siswa yaitu: (1) untuk meningkatkan kemampuan menulis (khusunya teks berita) guru dapat menggunakan teknik Copy the Master, (2) dalam pemilihan master (contoh berita) guru harus menyesuaikan dengan lingkungan dan tingkat pemahaman siswa, (3) guru diharapkan  mampu memberikan dan menggunakan teknik yang dapat memotivasi siswa dalam menulis agar siswa tidak menganggap menulis adalah hal yang membosankan.
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